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DASHBOARD SEBAGAI APLIKASI MANAGEMENT ACTION PLAN DAN 
PERFORMANCE MEASUREMENT SESUAI DENGAN APPLICATION FRAMEWORK 
 
Mana gement  t erha dap k egiata n –  k egia tan  dala m suatu  organi sa si  di lakukan menggu nakan aplika si .  Korela si  an tara  peni la ia n 
per forma nsi  dan  a ction p lan  yang d ilakukan menggunaka n tools  a plika si.  Hal ini memu da hkan Ma na gement dala m menentukan 
langkah sekaligu s menila i  per forma nsi  suatu  u nit .  Da la m pengembanga n sua tu  a plika si  diperluka n suatu  bentuk  ya ng digu na kan 
seba gai patoka n.  Dala m ha l in i pengemba ngan aplika si  dilaku kan menggu nakan appli cat ion  fra mework.  
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Latar Belakang Masalah 
Perubahan organisasi mengakibatkan beberapa 
perubahan mendasar dalam Management terutama 
mengenai program kerja dan performansi divisi. 
Dalam melakukan program kerja, keputusan – 
keputusan dilakukan dengan cara koordinasi tingkat 
pimpinan. Rapat - rapat yang diadakan menghasilkan 
action plan dan target untuk dilakukan. Banyaknya 
action plan dan target yang ada menyebabkan 
dibutuhkannya suatu aplikasi untuk memonitor setiap 
kegiatan tersebut. Kebutuhan akan aplikasi monitor 
action plan dikaitkan dengan cara pengukuran 
performansi suatu unit. Hal ini untuk memudahkan 
agar setiap kegiatan mengacu pada program kerja 
utama yang telah ditetapkan.  
Dengan adanya sub unit dalam organisasi tersebut 
yang bertindak sebagai Internal Service Provider, 
maka proses pengembangan aplikasi dilakukan 
dengan melihat requirement yang ada. 
Adapun Bisnis Proses yang telah disepakati dalam 
setiap pengembangan aplikasi di organisasi tersebut 
sebagai berikut : 
 
Dengan Bispro dan requirement yang ada maka 
dilakukan  pengembangan aplikasi. Bispro yang ada 
mengacu kepada Framework Pengelolaan Aplikasi.  
Dalam hal ini akan diambil satu contoh penggunaan 
framework dalam pengembangan dan pengelolaan 
aplikasi yaitu Aplikasi Dashboard Management 
 
Pengembangan Aplikasi Dashboard Management 
dengan Application Framework 
Market/Sales 
Sebagai Internal Service Provider, Unit Developer 
tidak melakukan sales secara aktif. User (customer) 
berinisiatif untuk melakukan requirement terhadap 
aplikasi yang dibutuhkan. Terdapat User yang 
bertindak sebagai Business Process Owner (BPO) 
dimana memiliki tugas untuk mengoperasikan, 
mengelola data dan menentukan requirement.  
Product Management 
Internal Service Provider memiliki katalog produk 
berupa aplikasi – aplikasi yang telah dikembangkan. 
Berkaitan dalam pengembangan Aplikasi Dashboard 
Management, terdapat produk aplikasi yang dapat 
mendukung pengembangan aplikasi tersebut. Dalam 
hal ini terdapat aplikasi monitoring action plan dan 
aplikasi penilaian performansi sub unit. Kedua 
aplikasi ini digunakan sebagai pondasi pengembangan 
Aplikasi Dashboard Management 
Untuk lifecycle product, Internal Service Provider 
menggunakan metoda change request dari setiap 
customer. 
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Customer Management 
Dalam hal Operation Support and Readiness, Internal 
Service Provider  memiliki beberapa customer. Setiap 
Customer memiliki katalog produk yang sering 
digunakan. Dalam hal ini BPO menggunakan katalog 
Aplikasi Bisnis yang dikembangkan tanpa 
pengembangan di sisi mesin ke mesin. 
Order Management dilakukan secara manual 
menggunakan tools Nota Dinas. Customer contact 
management dilakukan secara informal. 
Customer QoS/SLA management disepakati dalam 
kontrak management terkait deadline pengembangan 
aplikasi. Sedangkan dalam hal billing, Proses 
Invoicing, receiveable management tidak dilakukan 
dikarenakan bersifat internal service provider.  
Service Management 
Dalam hal service specification, Pengembangan 
Aplikasi Dashboard Management didasari pada user 
requirement yang diajukan. Begitu pula dengan 
Service Inventory management dan Service 
Configuration Management, dilakukan dengan adanya 
dokumen SPASI. 
Dalam service Design, Internal Service Provider  
melakukan pengembangan Desain Database, Desain 
User Interface serta penggunaan framework 
pemrograman aplikasi.  
SLA dan QoS dilakukan secara informal karena 
bersifat Internal Service Provider. 
Resource Management 
Kegiatan Operation Support dan Readiness dilakukan 
dengan mengelola pendokumentasian yang benar. 
Dalam proses fulfillment, resource untuk configurasi, 
logistik,desain, dan testing dilakukan dalam kegiatan 
project management. Tim dipersiapkan untuk 
memenuhi kegiatan pengembangan aplikasi 
Dashboard Management. 
Dalam hal Assurance, problem management masih 
dilakukan secara direct/informal tanpa menggunakan 
tools atau mekanisme yang standar. Hal ini 
mengakibatkan root cause analysis menjadi tidak 
muncul. 
Supplier / Partner Management 
Pengembangan aplikasi yang bersifat bisnis ( tidak 
berhubungan langsung dengan perangkat ) dilakukan 
kerja sama dengan pihak ketiga. Hal ini menerapkan 
partner management, dimana terdapat beberapa list 
pihak ketiga yang digunakan dalam mengerjakan 
suatu proyek. Proses pengawasan dan pengelolaan 
proyek pun dilakukan secara informal / manual tanpa 
menggunakan tools. 
Kesimpulan 
Dalam pengembangan aplikasi Dashboard 
Management telah dilakukan sesuai dengan 
Application Framework. Terdapat beberapa 
kekurangan dalam penerapan framework tersebut 
karena bertindak sebagai Internal Service Provider. 
Beberapa hal yang perlu menjadi catatan dalam 
pengembangan lebih lanjut yaitu : 
1. Assurance 
· Belum memiliki mekanisme assurance 
yang standar 
· Tanpa menggunakan tools sehingga root 
cause analysis tidak muncul. 
· SLA dan monitoring belum ditetapkan 
karena bersifat internal service provider 
2. Fulfillment 
· Belum adanya tools Order Management 
· Resource Management dilakukan secara 
informal tanpa pengaturan proyek 
3. Partner Management 
· Belum adanya tools untuk mekanisme 
kerjasama pihak ketiga 
 
 
